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ABSTRAK 

 
Ahmad Cholis Ni’am, (NIM: 112034) angkatan 2012 dengan judul “Studi 
Analisis Penerapan Model Pembelajaran Non Derective Pada Mata pelajaran 
Aqidah Akhlak Dalam Meningkatkan kemampuan Afektif Siswa  di MA NU 
Hasyim Asy’ari 2 Karangmalang Gebog Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
Skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus. Pembimbing: Rini Dwi 
Susanti, M.Ag, M.Pd 

Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui model pembelajaran Non 
Derective pada mata pelajaran Aqidah Akhlak dalam meningkatkan kemampuan 
Afektif siswa  di MA NU Hasyim Asy’ari 2 Karangmalang Gebog Kudus. (2) 
Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghambat  penerapan 
model pembelajaran Non Derective pada mata pelajaran Aqidah Akhlak dalam 
meningkatkan kemampuan Afektif siswa  di MA NU Hasyim Asy’ari 2 
Karangmalang Gebog Kudus. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang dilakukan dalam 
lapangan atau penilitian lapangan (field research). Adapun pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, interview (wawancara) 
kepada kepala madrasah, guru mata pelajaran Aqidah Akhlak dan peserta didik 
kelas XI IPA, dan melalui dokumentasi. 

Hasil penelitian menujukan bahwa Penerapan Model Pembelajaran Non 
Derective Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MA NU Hasyim Asy’ari 2 
Kudus Tahun Pelajaran 2016/2017 yaitu: Pertama, penerapan model tersebut 
terdapat 4 tahapan, yaitu tahap penyajian materi, tahap pemberian tugas, tahap 
pelaksanaan diskusi dan tahap pertanggung jawaban tugas. Kedua, pembelajaran 
Aqidah Akhlak menggunakan model tersebut dapat meningkatkan kemampuan 
Afektif siswa seperti mengurangi peserta didik yang bolos, menumbuhkan sikap 
sopan dengan guru maupun sesama siswa, menumbuhkan minat membaca, tidak 
bergantung kepada orang lain, dan percaya diri atas kemampuan yang dimiliki, 
bekerjasama antara teman yang satu dengan teman yang lainnya serta 
mendapatkan nilai yang memuaskan. Ketiga, faktor penghambatnya yaitu peserta 
didik yang pandai akan mendominasi pembelajaran, sarana dan prasarana yang 
kurang memadai, suasana yang kurang kondusif, peserta didik kadang mulai 
jenuh, peserta didik malas belajar karena banyak tugas dari mapel lain. Sedangkan 
faktor pendukung yaitu motivasi belajar peserta didik yang tinggi, peserta didik 
memiliki rasa ingin tahu dan ingin bisa terhadap materi, peserta didik dapat 
terangsang dalam menganalisa masalah.  
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